ABSTRAKSI

Bark adalah lembaga keuangan yang sangat dipercaya oleh masvarakat untuk
meswumpan dana masyarakat demi kemajuan bersama yaimu kemajuan di bidang
omess dan pembangunan. Keschatan suatu bank merupakan kepentingan scmua
ik yang terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank
‘msspen bank Indonesia selaku pembina dan pengawas bank. -

Berdasarkan uraian di atas, akan diteliti dan dianalisis tingkat kesehatan PD
9% SEK Banjarharjo selama 5 tahun, yaitu antara tahun 1998 sampai dengan tahun
JWC dengan cara menghitung dan membandingkan hasil penilaian tingkat kesehatan
S mesing-masing tahun dan menganalisisnya.

Faktor-faktor yang dinilai dalam hal ini adalah meliputi permodalan, kualitas
wews produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas atau yang biasa discbut
e CAMEL. Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada ketentuan perhitungan
s mm2s berbagai faktor dan komponen yang ditetapkan dalam SK DIR Bl No. 30/
% =P/ DIR dan SE BI No. 30/ 3 / UPPB Tanggal 30 April 1997 teniang Tata
" Pesilaian Tingkat Keschatan BPR. Rasio yang diperoleh dan hasil penilaian
Ser d=n komponen tersebut, selanjutnya diberi nilai kredit 0 sampai 100 dengan
sesgeeakan rumus tertentu. Nilai kredit yang diperoleh dan hasil kuantifikasi
Smekan sehagai indikator untuk menentukan predikat tingkat keschatan usaha vang
meSges SEHAT, CUKUP SEHAT, KURANG SEHAT, dan TIDAK SEHAT,
§ smafian dizdakan analisis komparatif hasil penilaian tingkat keschatan antara satu
s Semcan tahun yang lain dari berbagai faktor dan komponen yang dinilal.
Berdasarkan analisis kuantitatif dan analisis komparatif yang dilakukan
» faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank terscbut di atas, secara
~+sn PD BPR BKK Banjarharjo tingkat kesehatan usahanya mempunyai
s SSHAT. walaupun pada tahun 1998 tingkat keschatan usahanya mempunyai
CUKUP SEHAT. Berdasarkan komponen-komponen CAMEL yang
sdnskan selama 5 tahun, maka dapat diperoleh perubahan-perubahan pada
== pe.modalan yaitu penurunan sebesar 4,06%. Komponen kualitas aktiva
=+ pada rasio 1 dan 2 juga mengalami penurunan yaitu scbesar 4.23% dan
Lomponen manajemen relatif stabil dan tahun ke tahun, di mana hanya
pessngkatan sebesar 6 point dalam komponen manajemen khusus, Komponen
w2 pada rasio 1 dan 2 mengalami penurunan schesar 1,33% dan 0,47%. Pada
== Likuiditas kedua rasio mengalami penurunan scbhesar 14,09% dan 4,3%.
Twr hasil analisis terhadap kesehatan usaha PD BPR BKK Banjarharo
% mhen dapat diketahui bahwa walaupun keempat komponen CAMEL yang

Ssckan (permodalan, KAP, rentabilitas, dan likuiditas) mengalami

o tingkat kesehatan dan usahanya selama empat tahun terakhir yang
gk selalu berpredikat SEHAT.
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